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Abstract: This article discusses the results of community service activities (PKM)was carried out with the aim 
of creating a website-based monitoring system for the Seven Habits of Great Indonesian Children Program to 
address issues faced by partners in the environment of the Ibu Harapan Bengkalis Integrated Islamic 
Kindergarten (TK IT). From the results of the identification, the problem with the partners was that the 
monitoring system for the Seven Habits of Great Indonesian Children program was carried out manually, 
namely recording the seven habits of children carried out at school and at home, which were monitored by 
teachers and parents and recorded on paper in a predetermined format. and reporting is done by submitting 
a child activity form that has been validated by parents for periodic monitoring by the school. To improve the 
effectiveness of monitoring the activities of the Seven Habits of Great Indonesian Children program, the PKM 
team designed and implemented a web-based monitoring system that can be accessed by the school and 
parents of students. The design was made in accordance with the needs and format of monitoring result 
reporting to partners, and implementation was carried out for the user components involved in the system. 
The results of this PKM activity were implemented by providing training on the use of the system to partners 
and user components involved in using the monitoring system. From these activities, it can be seen that the 
system can help improve the effectiveness of monitoring activitiesand then an evaluation of the system can 
be carried out for the sustainability of system development. 
Keywords:Monitoring system, Seven Habits of Great Indonesian Children, Golden generation. 
 
Abstrak: Artikel ini membahas hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk 
membuat sebuah sistem monitoring Program Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat berbasis 
website untuk mengatasi permasalahan mitra yang berada di lingkungan Sekolah Taman Kanak-kanak Islam 
Terpadu (TK IT) Ibu Harapan Bengkalis. Dari hasil identifikasi, permasalahan pada mitra adalah sistem 
monitoring program tujuh kebiasaan anak indonesia hebat dilakukan secara manual yaitu pencatatan 
kegiatan tujuh kebiasaan anak yang dilakukan disekolah maupun dirumah yang dimonitoring guru dan 
orangtua anak dicatat pada kertas dengan format yang sudah ditentukan, dan pelaporannya dilakukan 
dengan cara menyerahkan formulir kegiatan anak yang sudah divalidasi orangtua untuk dimonitoring pihak 
sekolah secara berkala. Untuk meningkatkan efektifitas monitoring kegiatan program tujuh kebiasaan anak 
indonesia hebat tim PKM membuat perancangan dan implementasi sistem monitoring berbasis web yang 
dapat daikses oleh pihak sekolah dan orangtua anak didik. Perancangan dibuat sesuai dengan kebutuhan 
dan format pelaporan hasil monitoring pada mitra dan implementasi dilakukan terhadap komponen user 
yang terlibat dalam sistem. Hasil kegiatan PKM ini diimplementasikan dengan memberi pelatihan 
penggunaan sistem kepada mitra dan komponen user yang terlibat untuk menggunakan sistem monitoring 
tersebut. Dari kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa sistem dapat membantu efektifitas kegiatan 
monitoring dan kemudian dilakukan evalusi pada sistem untuk keberlanjutan pengembangan sistem. 
Kata kunci: Sistem monitoring, Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Generasi emas 

 
1. PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia telah meluncurkan program 
“Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat” dalam rangka memperkuat pendidikan karakter 
secara menyeluruh (Purwanti et al., 2025)di satuan pendidikan, untuk mencapai delapan karakter 
sumberdaya manusia unggul. Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7-KAIH) yaitu 
pembiasaan positif yang menumbuhkan kedisiplinan siswa (Syahni et al., 2025), karakter tanggung 
jawab (Suprapti et al., 2025), peningkatan kebugaran jasmani (Hidayat et al., 2025) yang harus 
dilakukan anak setiap hari seperti: bangun pagi, beribadah, berolahraga, mengonsumsi makanan 
sehat dan bergizi, memiliki semangat belajar, aktif dalam kehidupan sosial, serta tidur tepat 
waktu(Ipa et al., 2025). Telah banyak artikel yang membahas tema tujuh kebiasaan anak indonesia 
hebat, seperti penelitian yang dilakukan (Syahni, et al, 2025) yang menganalisis penerapan 7-KAIH, 
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(Nur Jannah, et al, 2025) yang meneliti pengaruh orang tua terhadap keberhasilan program 7-KAIH, 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan sosialisasi program 7-KAIH (Lisnasari, et al, 
2025) dan (Peruminingsih & Hambali, 2025) meneliti tentang pengaruh 7-KAIH untuk peningkatan 
kedisiplinan anak PAUD usia 4 tahun.  

Perkembangan teknologi digital dan ilmu pengetahuan telah menjadi salah satu faktor 
pendorong sekaligus tantangan (Syahni et al., 2025)yang memiliki peranan yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan. Keberadaan teknologi informasi dalam bidang pendidikan memudahkan 
pengguna mengakses sistem informasi secara tepat, cepat, dan menghasilkan informasi semakin 
akurat bagi pengguna (Putria et al., 2024). Kegiatan pengabdian yang akan dibahas dalam artikel ini 
adalah implementasi sistem monitoringtujuh kebiasaan anak Indonesia hebat di TK IT Ibu Harapan 
Bengkalis untuk meningkatkan efektivitas dalam pengisian dan pelaporan kegiatan anak baik 
dirumah maupun disekolah. 

TK IT Ibu Harapan merupakan salah satu sarana pendidikan pra sekolah yang menerapkan 
konsep pendidikan berkarakter dalam proses mendidik anak usia dini yang ada di Kabupaten 
Bengkalis. TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis merupakan lembaga pendidikan formal yang 
memberikan layanan pendidikan anak pada usia 4 - 6 tahun telah mengimplementasikan program 
Gerakan 7-KAIH sejak bulan Januari 2025. Implementasi program 7-KAIH di TK Islam Terpadu Ibu 
Harapan dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan cara bekerjasama guru dengan wali murid. 
Dukungan orang tua dan lingkungan sangat penting untuk keberhasilan penerapan kebiasaan ini 
sehari-hari, agar anak-anak tumbuh menjadi generasi Indonesia yang sehat, cerdas, berkarakter, dan 
berprestasi.(Lisnasari et al., 2025). 

 

 
Gambar 1 Profil Mitra (Sekolah, Guru dan siswa) 

 
Program Gerakan 7-KAIH disosialisasikan melalui kegiatan kelas orang tua. Pada 

pelaksanaannya sekolah juga membagikan formulir 7-KAIH yang diisi oleh wali murid setiap minggu, 
kemudian dikembalikan pada guru kelas pada akhir bulan. Akan tetapi yang ada dilapangan 
menunjukkan bahwa proses pelaporan program Gerakan 7-KAIH  dan aktifitas murid yang sedang 
berjalan pada mitra tersebut masih ditemukan beberapa kesulitan karena masih dilakukan secara 
konvensional yaitu guru kelas membagikan formulir laporan 7-KAIH kepada orangtua/wali murid 
untuk diisi sesuai kategori dan kriteria masing-masing kegiatan, formulir tersebut merangkum 
laporan kegiatan selama  satu minggu. Setelah diisi orangtua/wali murid mengembalikan formulir 
tersebut kepada guru kelas, untuk kemudian hasil laporan kegiatan dinilai dan direkapitulasi oleh 
guru yang nantinya dapat sebagai salah satu referensi bagi guru untuk memberi respon dan motivasi 
kepada murid dalam melakukan 7-KAIH dirumah.  

Hasil pengamatan dilapangan, proses monitoring dan pelaporan kegiatan 7-KAIH ini 
mengalami hambatan seperti formulir mudah hilang atau rusak, orangtua/wali terlupa 
mengembalikan formulir sehingga data tidak terdokumentasi secara sistematis, guru sulit 
melaksanakan assessment seperti merekapitulasi, mengevaluasi dan merespon perkembangan anak 
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yang otentik dalam kegiatan 7-KAIH. Hal tersebut mengakibatkan kurang efisiensi dan efektifnya 
komunikasi antara guru dan wali murid, kurang optimalnya proses pelaporan dan monitoring terkait 
perkembangan anak usia dini. Kerjasama yang efektif dan komunikasi dengan orang tua sangat 
diperlukan dalam kepentingan perkembangan belajar anak (Novita & Wulandari, 2020) dan 
pendekatan yang fleksibel serta peran aktif orang tua menjadi kunci keberhasilan program 7-KAIH ini. 
(Nur Jannah et al., 2025). Diharapkan dengan adanya kegiatan ini bisa mencapai delapan karakter 
sumberdaya manusia unggul, anak-anak tumbuh menjadi generasi Indonesia yang sehat, cerdas, 
berkarakter, dan berprestasi berdasarkan programKementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 
Republik Indonesia dan menjadi tonggak penting dalam upaya penguatan karakter (Rofiqi et al., 
2025) dan menciptakan generasi emasIndonesia menuju tahun 2045.(Tiyas et al., 2025) 

Kegiatan PKM bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring 
berbasis website yang mengintegrasikan monitoring dari orang tua/wali dan guru, sehingga dapat 
mempermudah guru dan orang tua dalam pelaporan kebiasaan anak, meningkatkan efektivitas 
komunikasi, serta mendukung digitalisasi pendidikan karakter di PAUD. 

 
2. METODE 

Agar tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat tercapai maka dibuatlah prosedur 
penelitian. Prosedur penelitian ini dimulai dari kegiatan pengumpulan data, kemudian 
perancangan dan pembuatan sistem, melakukan pengujian dan mengimplementasikan 
sistem,terakhir adalah kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi ke mitra (Syapsan et al., 2023). 
Pelatihan(Addini et al., 2025) dan penggunaan aplikasi bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada mitra bagaimana caramengisi dan mengatur sistem yang telah dibuat (Irmalia Suryani 
Faradisa et al., 2021). 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dinyatakan pada gambar 2 berikut: 
 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
 

 Adapun uraian tahapan, kegiatan, output dan indikator keberhasilan disajikan dalam tabel 
berikut: 
 

Tabel 1. Uraian tahapan kegiatan 
Tahapan 

 
Kegiatan Output Indikator Keberhasilan 

1. Pengumpulan 
data 

 

Melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah Ibu Neni Mulyani 
Muchtardan menyebarkan 
kuesioner kepada orangtua/wali 
murid TK IT Ibu Harapan 
Bengkalis terkait sistem 
monitoring yang telah diterapkan 
serta kendala, yang dihadapi 
dalam mengimplementasikan 
program 7-KAIH 

Daftar kebutuhan 
fungsional yang 
menjadi dasar analisa 
dan perancangan 
sistem 

- Penerapan analisa sistem pada 
perancangan database, dan 
perancangan interface sistem 
sesuai kebutuhan mitra 

- Admin berhasil menginput 
data murid, orangtua/wali, dan 
guru 

- Evaluasi keberhasilan 
dilakukan melalui observasi 
langsung sa’at admin 
menginput data 

 
2. Perancangan 

dan Pembuatan 
Sistem 

Setelah mendapatkan kebutuhan 
mitra dilanjutkan dengan 
perancangan sistem dan 

Perancangan usecase 
diagram, perancangan 
database dan 

- Diimplementasikannya 
perancangan input dan output 
dan terintegrasinya data dan 
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 dilanjutkan pembuatan sistem. 
Sistem dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman PHP 
berbasis Laravel Framework 
dengan database MySQL. 
 

perancangan interface 
 

informasi kebiasaan anak 
antara orangtua dan guru 

- Aplikasi monitoring berhasil 
dibuat sesuai dengan 
kebutuhan mitra 

- Keberhasilan dievaluasi dengan 
mensosialisasikan dan 
mengimplementasikan kepada 
user yang terlibat pada sistem 
dan meminta pendapat 
mereka secara langsung 
mengenai fitur yang disediakan 
pada aplikasi 

3. Pengujian dan 
Implementasi 
Sistem 

 

Selanjutnya tahap pengujian 
system untuk memastikan system 
dibuat sesuai dengan kebutuhan 
mitra dan berjalan dengan baik. 
Setelah diujikan system di 
implementasikan di mitra. Pada 
tahap ini sistem akan di 
publikasikan dengan 
menggunggah ke web hosting 
sehingga system bisa digunakan 
dipublik dalam layanan internet 
berbasis website. 
 

Sebuah aplikasi 
monitoring 7-KAIH 
berbasis web yang 
mengintegrasikan 
orangtua dan guru 
dalam melaporkan 
kegiatan anak dirumah 
dan disekolah 

- Sistem monitoring 7-KAIH, 
dapat diakses, diproses dan 
diujicobakan oleh user yang 
terlibat pada sistem, dalam 
hal ini user yang terlibat 
adalah admin, orangtua, guru 
dan kepala sekolah 

- Evaluasi keberhasilan 
dilakukan melalui obsevasi 
langsung sa’at sosialisasi dan 
implementasi aplikasi 
dilakukan terhadap masing-
masing user 

4. Pelatihan 
kepada Mitra 

 

Pelatihan dilakukan terhadap 
operator sekolah yang berperan 
sebagai admin, perwakilan guru, 
kepala sekolah dan wali murid. 

Orangtua murid, admin 
dan kepala sekolah 
memahami dan mampu 
mengelola sistem 7-
KAIH sesuai dengan 
peran masing-masing 

- Aplikasi mudah diakses, 
tampilan dan fitur yang 
disajikan pada sistem sesuai 
dengan kebutuhan, 
responsive dan mudah untuk 
difahami 

- Evaluasi keberhasilan 
dilakukan dengan 
menanyakan langsung kepada 
komponen mitra tentang 
penggunaan aplikasi 

 
Lokasi Pengabdian dilakukan di Laboratorium Pemrograman Jurusan Teknik Informatika untuk 

proses tahapan perancangan system, pembuatan system, pengujian dan impelementasi system. 
Sedangkan untuk pelatihan dilakukan dengan mitra langsung yaitu TK Islam Terpadu Ibu Harapan 
Bengkalis. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Teknis Sistem 
1. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data didapatkan data siswa untuk TK A1, TK B1, TK B2, TK B3 dan TK 
B4. Didapatkan data guru untuk masing-masing kelas, data tersebut dianalisis sehingga di ketahui 
pengguna sistem ada guru, orang tua dan admin (operator). Untuk kebutuhan fungsional peran dari 
masing-masing pengguna terhadap sistem yang dibangun terlihat pada table 2 berikut: 

 
Tabel 2. Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Fungsional 
1. Sistem dapat menampilkan menu login untuk seluruh pengguna. 
2. Sistem dapat memproses login dan logout pengguna. 
3. Sistem dapat menyediakan form monitoring kebiasaan anak yang dapat diisi perminggu setiap bulannya. 
4. Sistem dapat menampilkan grafik pembiasaan anak berdasarkan data monitoring. 
5. Sistem dapat menghasilkan dan menyediakan laporan pembiasaan anak  
6. Sistem menyediakan menu cetak laporan perbulan atau per semester dalam  
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7. Sistem dapat menampilkan notifikasi kepada wali murid. 
8. Sistem dapat menampilkan grafik pembiasaan setiap siswa di kelas kepada guru 
9. Sistem dapat menampilkan kalimat motivasi setiap kali form monitoring selesai diisi per bulan. 

10. Sistem dapat menambah data kelas. 
11. Sistem dapat mengedit data kelas. 
12. Sistem dapat menghapus data kelas. 
13. Sistem dapat menambah data guru. 
14. Sistem dapat mengedit data guru. 
15. Sistem dapat menghapus data guru. 
16. Sistem dapat menambah data siswa. 
17. Sistem dapat mengedit data siswa. 
18. Sistem dapat menghapus data siswa. 
19. Sistem dapat menambah tahun pelajaran. 
20. Sistem dapat mengedit tahun pelajaran. 
21. Sistem dapat menghapus tahun pelajaran. 
22. Sistem dapat menampilkan akumulasi grafik perkembangan tiap kelas. 
23. Sistem dapat menampilkan menu edit profil 

 
2. Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Perancangan system dibuat dengan perancangan diagram use case, perancangan database, 
desain UI/UX. Untuk perancangan database terdiri dari tabel guru, tabel peserta didik, tabel wali 
murid, tabel aktifitas monitoring, tabel laporan monitoring perbulan dan persemester. Untuk Use 
case diagram dibuat berdasakan kebutuahan fungsional yang telah di analisis sebelumnya yang 
terdiri dari 3 aktor wali murid, guru, dan admin (operator) terlihat pada gambar 2 berikut : 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 
3. Pengujian dan Implementasi Sistem 

Pengujian dilakukan untuk melihat apakah sistem monitoring tujuh kebiasaan anak indonesia 
berhasil dideploy dan diintegrasikan. Sistem bisa dikases pada laman 
https://tkitibuharapan.my.id/login .Hasilnya terlihat pada gambar berikut : 
 

https://tkitibuharapan.my.id/login
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Gambar 4. Halaman data siswa di sisi admin 

 

 
Gambar 5. Halaman data guru di sisi admin 

 

 
Gambar 6. Halaman input monitoring gerakan tujuh kebiasaan anak indonesia hebat 
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Gambar 7. Halaman hasil monitoring gerakan tujuh kebiasaan anak indonesia hebat 

 
b. Dampak dan Evaluasi Terhadap Mitra 
1. Pelatihan Penggunaan Sistem Kepada Mitra 

Pelatihan penggunaan sistem dengan admin berupa pengelolaan data guru, siswa dan data 
kelas. Serta data hasil perkembangan anak didik terkait tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat. 
Pelatihan penggunaan sistem dengan guru berupa pengelolaan siswa untuk masing-masing kelas, 
form input tujuh kegiatan anak Indonesia hebat periode mingguan dan data hasil perkembangan 
anak didik terkait tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat yang bisa dilihat hasil rekapan bulanan dan 
semester. 

Berdasarkan hasil pengujian sistem terhadap mitra, baik guru, orangtua, admin maupun kepala 
sekolah, berpendapat bahwa sisitem berbasis web ini sangat membantu dan memudahkan dalam 
memonitoring kegiatan anak karena dapat diakses dari mana saja asalkan terhubung dengan 
internet, dan fitur-fitur yang tersedia pada sistem mudah difahami dan responsive. Gambar 8 berikut 
menunjukkan salah satu aktifitas pelatihan terhadap pengguna sistem. 

 

 

 
Gambar 8. Pelatihan penggunaan sistem kepada mitra 
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2. Evaluasi dan Rencana Pengembangan Kegiatan 
 Dari hasil pelatihan implementasi sistem monitoring 7-KAIH yang dilakukan kepada beberapa 
perwakilan orangtua murid dan guru serta kepada admin dan kepala sekolah, masih dibutuhkannya 
pendampingan berkelanjutan dan sosialisasi penggunaan sistem kepada pengguna lainnya terutama 
orangtua murid, sehingga implementasi sistem dapat dilakukan secara menyeluruh dan efektifitas 
lebih dapat diukur secara signifikan. 
 Dari kegiatan implementasi dan sosialisasi aplikasi yang dilakukan tim PKM, perwakilan 
orangtua/wali murid, guru kelas dan kepala sekolah berpendapat bahwa sistem monitoring 7-KAIH 
yang dibuat sangat membantu dalam monitoring kegiatan 7-KAIH, memudahkan dalam penyimpanan 
data dan efisien dalam merekapitulasi pelaporan dari orangtua/wali murid serta efektif dalam guru 
memberi respon tindak balas disekolah kepada murid atas laporan dan monitoring kegiatannya 
dirumah. 

 
4. KESIMPULAN 

Secara umum kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mendapat apresiasi cukup baik dari 
pihak mitra, karena mampu memberikan gambaran teknologi yang tepat guna dan terarah kepada 
para stakeholder yang ada diruang lingkup mitra. Pembuatan system ini menggunakan pemrograman 
berbasis web yang responsive. Sehingga jika diterapkan atau dibuka pada berbagai jenis resolusi 
media, tampilan akan tetap teratur dan tidak berantakan. Selain itu, pihak TK IT Ibu Harapan 
Bengkalis sebagai pengguna system ini dapat menggunakan sistem berbasis website ini sehingga 
dalam proses pelaporan progres perkembangan murid bisa lebih efektif dan efisien. 

Untuk keberlanjutan pengembangan implementasi sistem, dapat dilakukan penambahan fitur 
kemajuan hasil belajar dan analitik monitoring kegiatan anak didik disekolah oleh guru kelas yang 
dapat disajikan dalam bentuk grafik dan dapat dimonitoring oleh orangtua/wali murid. Untuk 
program kegiatan PKM, kedepan diharapkan akan dilanjutkan untuk mengimplementasikan sistem 
monitoring 7-KAIH pada lembaga PAUD lainnya. 
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